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ABSTRACT. 

This study aims to explore the impact of Capital Adequacy, Liquidity, Profitability, Bank Size, 

and Troubled Creditor Financing on Profitability of Sharia People's Economy Bank. The applied 

research method is Purposive Sampling using secondary data taken from www.ojk.co.id and the 

official website of each company. The study time span covered a four-year period, from 2019 to 2022. 

The results showed that Bank Perekumian Rakyat Sharia showed a satisfactory level of Profitability 

(ROA), with Capital Adequacy reflecting Capital Adequacy Ratio (CAR) above the established 

minimum percentage. Profitability (BOPO), Liquidity (FDR), and Bank Size showed no significant 

correlation with ROA. Positive findings include a positive relationship between ROA and Capital 

Adequacy, while a negative relationship was found between ROA and Non-Performing Financing 

(NPF). Bank Size (SIZE) has no direct influence on ROA. The study emphasizes the importance of risk 

control, especially in managing Troubled Financing, to improve Sharia Bank profitability, while Bank 

Size is not the primary factor determining Profitability. 
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ABSTRAK.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dampak Kecukupan Modal, Likuiditas, 

Rentabilitas, Ukuran Bank, dan Pembiayaan Kreditur Bermasalah terhadap Profitabilitas Bank 

Perekonomian Rakyat Syariah. Metode penelitian yang diterapkan ialah Purposive Sampling 

dengan menggunakan data sekunder yang diambil dari www.ojk.co.id dan situs web resmi 

masing-masing perusahaan. Rentang waktu penelitian mencakup periode empat tahun, mulai dari 

tahun 2019 hingga 2022. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Bank Perekonomian Rakyat 

Syariah menunjukkan tingkat Profitabilitas (ROA) yang memuaskan, dengan Kecukupan Modal 

yang mencerminkan Rasio Kecukupan Modal (CAR) di atas persentase minimum yang ditetapkan. 

Rentabilitas (BOPO), Likuiditas (FDR), dan Ukuran Bank tidak menunjukkan korelasi yang 

signifikan dengan ROA. Temuan positif mencakup hubungan positif antara ROA dan Kecukupan 

Modal, sementara hubungan negatif ditemukan antara ROA dan Non-Performing Financing (NPF). 

Ukuran Bank (SIZE) tidak memiliki pengaruh langsung pada ROA. Penelitian ini menekankan 

pentingnya pengendalian risiko, terutama dalam mengelola Pembiayaan Bermasalah, untuk 

meningkatkan profitabilitas Bank Syariah, sementara Ukuran Bank bukanlah faktor utama yang 

menentukan Profitabilitas. 
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Kata kunci : BPRS, Kecukupan Modal, Likuiditas, Rentabilitas, Pembiayaan Bermasalah, Ukuran 

Bank. 

PENDAHULUAN 

Peran sektor perbankan dalam perekonomian telah semakin menjadi perhatian 

utama dalam beberapa dekade terakhir. Bank-bank, sebagai pilar penting dalam sistem 

keuangan, memiliki dampak signifikan terhadap stabilitas ekonomi dan pertumbuhan 

berkelanjutan Supartoyo (2018). Tantangan yang dihadapi oleh sektor perbankan tidak 

hanya seputar pelayanan dan operasional, melainkan juga melibatkan faktor internal dan 

eksternal yang kompleks. Undang-Undang Nomor 4 tahun 2023 mengenai perubahan 

nama BPR menjadi Bank Perkreditan Rakyat (BPR) dan BPRS sebagai Bank 

Perekonomian Rakyat Syariah, disahkan pada 12 Januari 2023 Untuk memperkuat 

keyakinan masyarakat, memberikan dukungan kepada Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM), serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat Indonesia 

(Puspaningtyas, 2023).  

OJK (2020) mencatat bahwa pertumbuhan ekonomi yang cepat, perubahan 

regulasi, dan tantangan global seperti dampak pandemi COVID-19 menciptakan 

lingkungan yang menantang bagi sektor perbankan, terutama Bank Perekonomian 

Rakyat. Profitabilitas yang sehat menjadi kunci bagi keberlangsungan bisnis Bank-bank 

ini dan mendukung perkembangan ekonomi nasional. Ada 167 BPRS di Indonesia yang 

telah terdaftar oleh OJK. Pertumbuhan pasar modal syariah menunjukkan tren positif 

dengan total aset pasar modal mencapai Rp. 4.569,01% pada akhir Desember 2019. 

Meskipun sektor Bank Pembiayaan Rakyat Syariah hanya menyumbang 2,5% dari total 

kontribusi, BPRS telah berhasil mencapai kinerja keuangan yang sebanding dengan 

lembaga perbankan syariah lainnya, bahkan dengan tingkat Profitabilitas yang lebih 

tinggi daripada Bank Umum Syariah. Meskipun menghadapi volatilitas yang cenderung 

tidak stabil, hal ini menunjukkan pencapaian signifikan dalam kinerja finansial BPRS 

(Nurul Innayah & Fauzi, 2023). 

Bank Perekonomian Rakyat Syariah memiliki peran vital dalam inklusi keuangan 

dan pembangunan ekonomi Indonesia. Penelitian sebelumnya Husaeni (2017) 

menegaskan bahwa sasaran utama perbankan syariah adalah mempromosikan 

kemakmuran merata, pertumbuhan ekonomi optimal, keadilan sosial ekonomi, dan 

layanan efisien. Meskipun penggunaan bank pembiayaan syariah belum optimal di 

Indonesia, pembiayaan ini mendukung investasi sesuai prinsip Islam, tidak melibatkan 

riba  Melati (2023). Fadhila & Haryanti (2020) menggunakan indikator seperti 

Kecukupan Modal, Likuiditas, Rentabilitas, Profitabilitas, dan Pembiayaan Bermasalah 

untuk menilai skala operasi perusahaan. Lawi (2016) mengatakan bahwa perusahaan 

besar dan terdiversifikasi cenderung terlibat dalam pasar modal dan mendapat penilaian 

kredit yang baik. Faktor eksternal seperti gejolak pasar keuangan global dapat 
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memengaruhi hubungan antara Ukuran Bank, kinerja, dan stabilitas, tetapi penelitian 

menunjukkan korelasi positif antara Ukuran Bank dan Profitabilitas. Evaluasi berkala 

terhadap kinerja perusahaan penting Dangnga & Haeruddin (2018) dan rasio 

Profitabilitas berdampak pada konsistensi laba serta pemberian pinjaman kredit dan 

investor Syahzuni (2019). Marwansyah (2018) menekankan bahwa profitabilitas berupa 

penilaian kinerja lembaga keuangan seperti Bank. Di Perbankan Syariah, ROA BPRS 

meningkat dari 2,01% pada 2020 menjadi 2,10% pada 2023, menandakan return yang 

tinggi Prasetyo & Darmayanti (2015). Hal ini mengaitkan variabel Profitabilitas dengan 

BPRS. 

Penelitian Sebelumnya menunjukkan bahwa Kecukupan Modal di Bank, diukur 

dengan CAR (Capital Adequacy Ratio), berpengaruh positif terhadap stabilitas Bank dessy 

mauliza (2016). Meski peraturan minimum modal Bank Indonesia adalah 8%, statistik 

perbankan syariah BPRS menunjukkan penurunan CAR dari 28,60% pada 2020 menjadi 

24% pada 2023. Riani (2022) menegaskan bahwa CAR berdampak signifikan pada 

Profitabilitas Bank, dimana Kecukupan Modal cenderung berhubungan positif dengan 

Profitabilitas. 

Likuiditas Bank, yang mencerminkan ketersediaan dana dan instrumen keuangan, 

dipengaruhi oleh kepemilikan Singh & Sharma (2019). FDR (Loan to Deposit Ratio) 

sebagai indikator likuiditas pada statistik perbankan syariah BPRS Dewi (2022), 

menunjukkan peningkatan dari 108,78% pada 2020 menjadi 114,85% pada 2023. 

Rohman & Yanti (2022) menegaskan bahwa rasio likuiditas yang lebih tinggi bermanfaat 

bagi bank, namun Budiyati & Kusumawardhani (2022) menyoroti bahwa peningkatan 

likuiditas bisa mengurangi kebutuhan modal untuk mendukung keuangan perusahaan, 

sementara juga meningkatkan kemampuan Bank sebagai perantara keuangan. 

Rentabilitas, yang mencerminkan efisiensi perusahaan dalam menggunakan modal 

untuk menghasilkan laba Romadloni & Budi (2019), diukur melalui BOPO (Beban 

Operasional terhadap Pendapatan Operasional) Masitoh & Zannati (2021). Statistik 

perbankan syariah BPRS menunjukkan penurunan BOPO dari 87,62% pada 2020 

menjadi 84,31% pada 2023. Penurunan BOPO mengindikasikan peningkatan efisiensi 

Bank yang berpotensi meningkatkan Profitabilitas Handayani (2020), namun hubungan 

BOPO, efisiensi, dan Profitabilitas Bank adalah kompleks Pratama (2021), memerlukan 

penelitian lebih lanjut dalam industri Perbankan Syariah. 

Faktor internal seperti NPF (Non-Performing Financing) dan IRB (Internal Risk-

Based) juga mempengaruhi profitabilitas Bank Perekonomian Rakyat Syariah 

Muhammad (2020). Ismail (2013) NPF sebagai indikator masalah dalam penyaluran 

dana oleh Bank Syariah. Menunjukkan kenaikan dari 7,24% pada 2020 menjadi 7,48% 

pada 2023. Studi sebelumnya menegaskan bahwa peningkatan NPF dapat berdampak 

negatif pada kualitas kredit dan laba, serta Profitabilitas bank secara keseluruhan. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki dampak  Kecukupan Modal, Likuiditas, 

Rentabilitas, Ukuran Bank, dan Pembiayaan Kreditur Bermasalah terhadap Profitabilitas 

Bank Perekonomian Rakyat Syariah. Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah 

Purposive Sampling, dengan menggunakan data sekunder yang diperoleh dari survei yang 

dipublikasikan di www.ojk.co.id dan situs web masing-masing perusahaan. Rentang 

waktu penelitian ini mencakup empat tahun, mulai dari tahun 2019 hingga 2022. 

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak spss. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini variabel dependen ialah Profitabilitas. Yang diaplikasikan 

menggunakan Return on asset dengan membagikan laba bersih dengan total asset. Serta 

variabel independen dalam penelitian ini yaitu Kecukupan Modal dengan 

mengaplikasikan menggunakan Capital adequacy ratio dengan membagikan modal 

dibagi dengan ATMR, Likuiditas mengaplikasikan dengan menggunakan Financing to 

deposit ratio dengan membagikan total pembagian dibagi dana pihak ketiga, Rentabilitas 

mengaplikasikan dengan menggunakan BOPO dengan membagikan biaya operasional 

dibagi pendapatan operasional, Pembiayaan Bermasalah mengaplikasikan dengan 

menngunakan non performing financing dengan membagikan  Pembiayaan Bermasalah 

dibagi total pembiayaan, dan terakhir Ukuran Bank mengaplikasikan dengan SIZE 

dimana membagikan ini logarithma natural dikalikan dengan total asset pertahunnya. 

 

Penelitian ini memakai pendekatan kuantitatif, data dalam penelitian ini 

menggunakan Otoritas Jasa Keuangan dan web situs perusahaan serta pengumpulan data 

memakai data sekunder, tempat dalam penelitian ini di Bank Perekonomian Rakyat 

Syariah (BPRS) yang terdaftar di OJK pada periode 2019-2022 dengan populasi 

keseluruhan sejumlah 167 BPRS di Indonesia. Serta Metode purposive sampling  yang 

mempertimbangan kriteria spesifik, yaitu Bank Perekonomian Rakyat Syariah yang 

merilis laporan keuangan dari 2019-2022 serta mencatat nilai variabel ROA, CAR, FDR, 

BOPO, NPF, SIZE yang semuanya non-negatif. Dan Bank Perekonomian Rakyat Syariah 

yang diteliti menyediakan  laporan keuangan yang memiliki kelengkapan data ROA, CAR, 

FDR, BOPO, NPF, SIZE selama periode 2019-2022, membantu untuk mengukur kreteria 

sampel yang telah di tentukan sebesar 10 sampel dikalikan dengan 4 tahun periode ialah 

seluruh sampel sebesar 40 sampel.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Deskrisptif Stastistik 
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 N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

ROA (%) 40 0.90 74.00 0.2398 0.16921 

CAR  40 0.02 0.87 0.2978 0.14727 

FDR  40 0.10 96.70 2.9073 15.21422 

BOPO (%) 40 1.01 98.00 0.7278 0.24088 

NPF  40 0.04 1.00 0.3530 0.26781 

SIZE  40 163.39 18.91 17.6510 0.73757 

Valid N 

(listwise) 

40     

SUMBER : DATA DIOLAH DI SPSS,2024 

Berdasarkan hasil evaluasi deskriptif 40 laporan keuangan Bank Perekonomian 

Rakyat Syariah, variabel ROA menunjukkan data berkisar antara 0.90 diperoleh oleh PT 

BPRS Al wadi’ah pada tahun 2021 hingga 74.00 diperoleh oleh PT BPRS Cahaya Hidup 

pada tahun 2020. Rata-rata ROA sebesar 0.2398, menandakan tingkat kesehatan yang 

memadai di konteks BPRS, sejalan dengan temuan Wijaya (2018). Kecukupan Modal 

(CAR) berkisar antara 0.02 diperoleh oleh PT BPRS Daya Artha Mentari pada tahun 2019 

hingga 0.87 diperoleh oleh PT BPRS Al Falah pada tahun 2021, dengan rata-rata 0.2978 

melebihi persentase minimum 8% ATMR yang menjadi Standar Modal Bank, sesuai 

dengan penelitian Wulandari & Shofawati (2017). Variabel Likuiditas (FDR) 

menunjukkan nilai berkisar antara 0.10 diperoleh oleh PT BPRS Patuh Baktimakmur 

Indah pada 2019-2020 hingga 96.70 diperoleh oleh PT BPRS Daya Artha Mentari pada 

tahun 2020, dengan rata-rata FDR sebesar 2.9073. Mencerminkan penyaluran 

pembiayaan  yang baik, melebihi dana yang disimpan oleh nasabah, sejalan dengan 

temuan Yenti (2021). Rentabilitas (BOPO) berkisar antara 1.01 oleh PT BPRS Harum 

Hikmah Nugraha pada tahun 2021 hingga 98.00 oleh PT BPRS Amanah Sejahtera pada 

2020-2021, dengan rata-rata 0.7278. Mendekati temuan Sundari & Marlius (2021) yang 

mencatat 83%. Pembiayaan Bermasalah (NPF) menunjukkan nilai berkisar antara 0.04 

oleh PT BPRS Al Wadiah pada tahun 2022 hingga 1.00 oleh PT BPRS Daya Artha Mentari 

tahun 2022, dengan rata-rata 0.3530. Rata-rata NPF sebesar 35% menandakan potensi 

keuntungan yang lebih tinggi saat NPF semakin rendah, sesuai dengan temuan Hakimi 

(2017). Ukuran Bank (SIZE) mencatat nilai berkisar antara 163.39 oleh PT BPRS Daya 

Artha Mentari pada tahun 2019  hingga 18.91 oleh PT BPRS Baktimakmur Indah pada 

tahun 2019-2020, dengan mean sebesar 17.6510. Mencerminkan kapasitas BPRS dalam 

menarik nasabah dan memberikan layanan yang baik, seiring dengan hasil penelitian 

Setiawan (2019). 
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Berdasarkan hasil uji normal Probability plot, titik-titik tersebar di sekitar garis 

diagonal, menunjukkan distribusi data yang cenderung normal. Uji histogram juga 

menggambarkan distribusi data dengan garis diagonal, mencerminkan karakteristik 

distribusi normal. Uji normalitas Komogorov-Smirnov dilakukan untuk memperkuat hasil 

dari kedua grafik tersebut pada lampiran. Hasilnya menunjukkan nilai uji Asymp. Sig 

sebesar 0,200, yang lebih besar dari 0,05, menandakan bahwa nilai residual mengikuti 

distribusi normal. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data dapat dilanjutkan ke 

tahap berikutnya. Metode outlier menggunakan perangkat SPSS telah diterapkan dalam 

pengolahan data pada uji ini. 

Berdasarkan evaluasi multikolinieritas, Current Adequacy Ratio (CAR) memiliki 

nilai tolerance sebesar 0.935 dan nilai VIF sebesar 1.070. Financing To Deposit (FDR) 

menunjukkan tolerance sebesar 0.889 dengan nilai VIF 1.125, sedangkan Beban 

Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) memiliki tolerance 0.700 dan VIF 1.428. 

Sementara itu, Non Performing Financing (NPF) menunjukkan tolerance 0,778 dengan 

nilai VIF 1.285, dan Ukuran Bank (SIZE) memiliki tolerance 0.778 dengan nilai VIF 1.268. 

Penilaian multikolinieritas diperoleh dari tabel koefisien yang menunjukkan kelinearan, 

dengan nilai tolerance yang harus melebihi 0,10 dan Variance Inflation Factor (VIF) yang 

seharusnya di bawah 10,00 untuk mencegah masalah multikolinieritas. Dengan 

demikian, kesimpulannya adalah variabel independen dalam penelitian ini tidak 

menunjukkan adanya multikolinieritas, memastikan keamanan data yang tersedia untuk 

lanjutan uji selanjutnya. 

Selanjutnya, pemeriksaan autokorelasi adalah bagian penting dari uji hipotesis 

klasik yang harus diperhatikan, di mana sebuah penelitian dianggap baik jika tidak 

menunjukkan tanda-tanda autokorelasi. Evaluasi autokorelasi dilakukan melalui 

pengamatan tabel ringkasan model yang memuat kolom Durbin Watson (DW), yang 

membandingkan nilai DW dengan rentang antara DU dan 4 - DU, serta DL dan 4-DL. Hasil 

uji autokorelasi menggunakan metode cuchrane-Orcutt menunjukkan bahwa nilai 

Durbin Watson adalah  2.044. Angka tersebut berada di antara DU (1.767) dan 4-du 

(2.233), yakni DU < DW <4-DU = 1.785 < 2.044 < 2.2141. Berdasarkan hasil ini, bahwa 

tidak terdapat tanda-tanda autokorelasi dalam data yang dianalisis. 

Uji heteroskedastisitas adalah sebuah tes yang mengindikasikan apakah data dapat 

dianggap bebas dari fenomena heteroskedastisitas. Uji ini menggunakan metode Glejser 

dan model scatterplot. Persyaratan untuk uji heteroskedastisitas dan uji Glejser adalah 

ketika nilai signifikansi (sig) dari setiap variabel independen melebihi 0,05. Uji 

scatterplot memeriksa pola titik data, di mana jika titik-titik tersebar di atas dan di bawah 

nol tanpa membentuk pola tertentu, maka memenuhi syarat uji tersebut. Berdasarkan 

hasil penelitian ini menggunakan uji Glejser, nilai signifikansi variabel seperti Current 

http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1554089628&1&&
http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551819093&701&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/reslaj/1844


Reslaj: Religion Education Social Laa Roiba Journal 
Volume 6 Nomor 4 (2024) 2230 – 2249 P-ISSN 2656-274x E-ISSN 2656-4691 

DOI: 10.47476/reslaj.v6i4.1844 
 
Adequacy Ratio (CAR) sebesar 0.549 > 0,05, Financing To Deposit (FDR) sebesar 0.465 > 

0,05, Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) sebesar 0.943 > 0,05, Non 

Performing Ratio (NPF) sebesar 0.263 > 0,05, dan Ukuran Bank sebesar 0.435 > 0,05. Dari 

hasil keseluruhan variabel bebas terhadap residu yang ternormalisasi, kesimpulannya 

adalah bahwa semua nilai signifikansi variabel melebihi 0,05, menunjukkan tidak adanya 

kecenderungan heteroskedastisitas atau keadaan bebas dari fenomena 

heteroskedastisitas. 

Penelitian ini menerapkan metode analisis regresi berganda untuk mengevaluasi 

dampak variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) pada Bank 

Perekonomian Rakyat Syariah  yang terdaftar di OJK selama periode 2019-2022. 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, diperoleh persamaan berikut: 

Y = α + β1X1+β2X2-β3X3-β4X4+β5X5+£ 

Y = 0.200 + 0.443 (X1) - 0.003 (X2) + 0.228 (X3) – 0.266 (X4) – 0.009 (X5) + £ 

 

Dari hasil analisis regresi berganda pada tabel, terdapat interpretasi untuk nilai 

konstan sebesar 0.200. Apabila nilai variabel Kecukupan Modal (CAR), Likuiditas (FDR), 

Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), Pembiayaan Bermasalah (NPF), dan 

Ukuran Bank (SIZE) sama dengan nol, maka nilai Profitabilitas (ROA) akan menjadi 0.200. 

Koefisien regresi Kecukupan Modal (CAR) sebesar 0.443 mengindikasikan bahwa setiap 

peningkatan satu unit atau 1% dalam Kecukupan Modal (CAR) akan berkontribusi pada 

kenaikan Profitabilitas (ROA) sebesar 0.443. Sementara itu, koefisien regresi Likuiditas 

(FDR) sebesar -0.003 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1% dalam Likuiditas 

(FDR) akan menghasilkan penurunan Profitabilitas (ROA) sebesar -0.003%. Lebih lanjut, 

koefisien regresi Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) sebesar 0.228 

menandakan bahwa setiap peningkatan 1% dalam BOPO akan membawa peningkatan 

Profitabilitas (ROA) sebesar 228%. Koefisien regresi Pembiayaan Bermasalah (NPF) 

sebesar -0.266 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1% dalam NPF akan 

menyebabkan penurunan Profitabilitas (ROA) sebesar -26%. Akhirnya, koefisien regresi 

Ukuran Bank (SIZE) sebesar -0.009 menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1% dalam SIZE 

akan berdampak pada penurunan Profitabilitas (ROA) sebesar -0.009%. 

Uji F digunakan untuk mengevaluasi kesesuaian model dalam penelitian ini dengan 

mengamati tabel anova, khususnya kolom nilai signifikansi (sig) dan nilai F hitung. Pada 

tahap ini, nilai sig diharapkan kurang dari 0,05, sementara nilai F hitung harus melebihi 

nilai F tabel. Dalam hasil penelitian dengan menggunakan sampel, didapatkan nilai sig 

sebesar 0,026, menandakan bahwa nilai sig lebih kecil dari 0,05. Sementara nilai F hitung 

tercatat sebesar 2.937 , sedangkan nilai F tabel yang tercantum adalah 2.606. Hal ini 

mengindikasikan bahwa nilai F hitung lebih besar dari nilai F tabel, menunjukkan bahwa 
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variabel Current Adequcy Ratio (CAR), Financing To Deposit (FDR), Beban Operasional 

Pendapatan Operasional (BOPO), Non Performing Financing (NPF) dan Ukuran Bank 

(SIZE) secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap Profitabilitas. Selain 

itu, variabel Kecukupan Modal (CAR), Likuiditas (FDR), Beban Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO), Pembiayaan Bermasalah (NPF), dan Ukuran Bank (SIZE) secara 

kolektif dianggap layak untuk memperkirakan tingkat profitabilitas berdasarkan hasil uji 

ini. 

Uji parsial, atau uji T, merupakan metode untuk mengevaluasi dampak individual 

dari variabel independen terhadap variabel dependen, dengan asumsi variabel lainnya 

tetap konstan. Kriteria penilaian uji T adalah: jika nilai signifikansi T < 0,05, maka 

hipotesis alternatif (Ha) diterima, menunjukkan adanya pengaruh positif dari variabel 

independen terhadap variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai signifikansi T > 0,05, Ha 

ditolak, menandakan bahwa variabel independen secara parsial tidak berpengaruh 

positif terhadap variabel dependen. Setelah melakukan analisis menggunakan SPSS, nilai 

signifikansi pada variabel CAR adalah 0.014 < 0,05. Meskipun demikian, koefisien β1 

adalah 0.443. Oleh karena itu, Ha diterima, menunjukkan bahwa variabel CAR  

berpengaruh  Positif secara parsial terhadap variabel ROA. Pada variabel FDR, nilai 

signifikansi adalah 0.104 > 0,05. Walau begitu, koefisien β2 adalah -0.003 sehingga Ha 

ditolak, menunjukkan bahwa variabel FDR tidak memiliki pengaruh parsial terhadap 

variabel ROA. Sama halnya, pada variabel BOPO, nilai signifikansi adalah 0,066 > 0,05. 

Namun, koefisien β3 adalah 0.228, sehingga Ha ditolak, menunjukkan bahwa variabel 

BOPO tidak berpengaruh secara parsial terhadap variabel ROA. Kemudian, pada variabel 

NPF, nilai signifikansi adalah 0.14 < 0,05. Koefisien β4 adalah -0.266, sehingga Ha 

diterima, menunjukkan bahwa variabel NPF memiliki pengaruh parsial terhadap variabel 

ROA. Terakhir, pada variabel SIZE, nilai signifikansi adalah 0.812 > 0,05. Namun, koefisien 

β5 adalah -0.009, sehingga Ha ditolak, menunjukkan bahwa variabel SIZE tidak memiliki 

pengaruh parsial terhadap variabel ROA. 

RINGKASAN PENGUJIAN ATAS HIPOTESIS 

 Hipotesis Hasil Kesimpulan 

H1 Secara parsial, Kecukupan 

Modal berpengaruh 

positif terhadap 

Profitabilitas BPRS 

Indikator : Nilai sig  < 0,05 

0.014 < 0,05 

dan 

T hitung > T tabel 

2.602 > 2.021 

 

 

 

Diterima 

H2 Secara parsial, Likuiditas 

berpengaruh positif 

Indikator : Nilai sig  < 0,05 

Nilai sig < 0,05 
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 Hipotesis Hasil Kesimpulan 

terhadap Profitabilitas 

BPRS 

0.104 > 0,05 

dan 

T hitung > T tabel 

-1.673 <  2.021 

 

Ditolak 

H3 Secara parsial, 

Rentabilitas berpengaruh 

negatif terhadap 

Profitabilitas BPRS 

Indikator : Nilai sig  < 0,05 

Nilai sig < 0,05 

0.066 > 0,05 

dan 

T hitung > T tabel 

1.898 < 2.021 

 

 

 

Ditolak 

H4 Secara parsial, 

Pembiayaan Bermasalah 

berpengaruh  negatif 

terhadap Profitabilitas 

BPRS 

Indikator : Nilai sig  < 0,05 

Nilai sig < 0,05 

0.014 < 0,05 

dan 

T hitung > T tabel 

-2.5596 > 2.021 

Diterima 

H5 Secara parsial, Ukuran 

Bank berpengaruh positif 

terhadap Profitabilitas 

BPRS  

Indikator : Nilai sig  < 0,05 

Nilai sig < 0,05 

0.812  > 0,05 

dan 

T hitung > T tabel 

-0.239 < 2.021 

Ditolak 

 

Berdasarkan Analisis Koefisien Determinasi (R²), digunakan untuk mengukur 

sejauh mana variasi dalam variabel independen dapat menjelaskan variasi dalam 

variabel dependen. Dalam penelitian ini, nilai Adjusted R Square mencapai 199%, 

menunjukkan bahwa sekitar 199% variasi dalam Profitabilitas dapat dijelaskan oleh 

variabel independen seperti Kecukupan Modal (CAR), Likuiditas (FDR), Rentabilitas 

(BOPO), Pembiayaan Bermasalah (NPF), dan Ukuran Bank (SIZE). Sisanya, sebesar 199%, 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 
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Dampak Hubungan Kecukupan Modal terhadap Profitabilitas BPRS 

Hasil analisis regresi mengindikasikan bahwa koefisien regresi dari variabel 

Current Adequacy Ratio (CAR) adalah 0.443, dan nilai signifikansinya adalah 0.014. Saat 

nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, hal ini menandakan bahwa H1 dapat diterima. 

Penemuan ini konsisten dengan teori yang menyatakan bahwa peningkatan Current 

Adequacy Ratio dapat mengakibatkan peningkatan Return on Assets (ROA). Hal ini 

disebabkan oleh korelasi positif antara tingkat CAR yang lebih tinggi dengan kinerja yang 

lebih baik dari sebuah Bank, yang pada gilirannya meningkatkan pendapatan laba Bank. 

Secara sederhana, CAR memiliki hubungan positif dengan ROA, terutama pada kategori 

Bank Perekonomian Rakyat Syariah. 

Kecukupan Modal mencerminkan seberapa besar perusahaan memiliki modal 

sendiri. Semakin besar Kecukupan Modal yang dimiliki oleh sebuah Bank, semakin besar 

juga ROA-nya. Hal ini karena dengan modal yang lebih besar, manajemen Bank memiliki 

fleksibilitas yang lebih besar dalam mengalokasikan dana ke dalam aktivitas investasi 

yang menguntungkan. Temuan ini, seperti yang diungkapkan oleh Nanda (2019), 

didukung oleh penelitian-penelitian lainnya seperti Dendawijaya (2009), Paulus (2023), 

Septiani & Lestari (2016), Sumarmi (2020) dan Agustina (2020) yang mengindikasikan 

bahwa CAR memiliki pengaruh positif terhadap Profitabilitas. 

Dampak Hubungan Likuiditas terhadap Profitabilitas BPRS 

Hasil analisis regresi  bahwa koefisien regresi FDR adalah -0.003 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0.104. Angka signifikansi yang lebih besar dari ambang batas 0,05 

menunjukkan penolakan terhadap hipotesis H2 yang menyatakan adanya pengaruh 

positif dari FDR terhadap Profitabilitas. Dengan nilai β2 yang negatif pada FDR, simpulan 

ini menegaskan bahwa tidak terdapat hubungan positif antara FDR dan profitabilitas 

harus ditolak. Hasil ini menggambarkan bahwa tiap peningkatan sebesar 1% dalam FDR 

berpotensi menurunkan Profitabilitas (ROA) sebesar -0.003% sama dengan -0%. Dengan 

demikian, peningkatan nilai FDR berpotensi mengakibatkan penurunan Profitabilitas PT 

Bank Perekonomian Rakyat Syariah, begitu pula sebaliknya. 

Penelitian ini tidak mendukung hipotesis kedua yang menyatakan bahwa tingkat 

likuiditas memiliki dampak positif dan signifikan terhadap Profitabilitas PT Bank 

Perekonomian Rakyat Syariah pada periode 2019-2022. Secara umum, peningkatan nilai 

FDR menunjukkan tingkat Likuiditas Bank yang rendah. Fenomena ini terjadi karena 

semakin tinggi tingkat penyaluran dana, maka dana yang disimpan oleh masyarakat di 

bank akan menurun, sehingga Likuiditas Bank menjadi rendah. Namun demikian, tingkat 

FDR yang tinggi tidak selalu menjadi indikator utama untuk mencapai Profitabilitas yang 

tinggi menurut Sembiring (2016). Temuan dari penelitian ini diperkuat oleh hasil 
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penelitian dari Syari (2023), Rifai & Suyono (2019), Almunawwaroh & Marliana (2018), 

Ayu (2023) yang menyatakan bahwa FDR tidak berpengaruh terhadap ROA di PT Bank 

Perekonomian Rakyat Syariah. 

Dampak Hubungan Rentabilitas terhadap Profitabilitas BPRS 

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa koefisien regresi untuk BOPO adalah 

0.228 serta meningkat sig sebesar 0.066. Angka signifikansi yang melebihi nilai ambang 

0,05 mengindikasikan penolakan terhadap hipotesis H3 yang mengklaim adanya dampak 

negatif dari BOPO terhadap profitabilitas. Dengan nilai β3 yang negatif pada BOPO, 

kesimpulan ini menegaskan bahwa tidak ada hubungan yang negatif antara BOPO dan 

profitabilitas yang dapat diterima harus di tolak. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

setiap kenaikan sebesar 1% dalam BOPO berpotensi menurunkan Profitabilitas (ROA) 

sebesar 0.228% sama dengan 22%. Dengan kata lain, kenaikan nilai BOPO bisa 

mengakibatkan penurunan Profitabilitas PT Bank Perekonomian Rakyat Syariah, begitu 

pula sebaliknya. 

Dalam konteks teori agensi, BOPO dapat digunakan untuk meningkatkan 

pendapatan dengan efisiensi biaya operasional dan mencapai tujuan pribadi. Nilai BOPO 

yang tinggi mencerminkan biaya operasional Bank yang besar dan pendapatan yang 

rendah. BOPO yang tinggi berasal dari biaya pengumpulan dana yang tinggi dan 

pendapatan bunga yang rendah dari investasi dana. Oleh karena itu, hubungan negatif 

antara BOPO dan ROA disebabkan oleh aspek-aspek tersebut menurut Bilian & Purwanto 

(2015). Temuan ini didukung oleh penelitian dari Eng (2013), Rohimah (2021), Nugroho 

(2011) yang menyatakan bahwa BOPO tidak memiliki pengaruh terhadap ROA. 

Dampak Hubungan Pembiayaan Bermasalah  terhadap Profitabilitas BPRS 

Hasil dari analisis regresi menunjukkan koefisien regresi untuk NPF adalah -0.266 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0.014. Angka signifikansi yang lebih rendah dari 0,05 

menandakan adanya dampak terhadap hipotesis H4 yang mengindikasikan hubungan 

negatif antara NPF dan Profitabilitas. Dengan nilai β4 yang negatif pada NPF, kesimpulan 

ini menegaskan bahwa hubungan negatif antara NPF dan Profitabilitas adalah sesuatu 

yang diperhitungkan maka dapat diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa setiap 

kenaikan sebesar 1% dalam NPF berpotensi menurunkan Profitabilitas (ROA) sebesar -

0.266% sama dengan -26%. Dalam konteks lain, hal ini menunjukkan bahwa peningkatan 

Non Performing Financing (NPF) bisa mengakibatkan penurunan tingkat Profitabilitas. 

Dalam Teori pecking order memberikan kontribusi dalam menjelaskan bagaimana 

perusahaan mengambil keputusan dalam memilih sumber pembiayaan dengan bijaksana 

untuk mengelola risiko terkait Pembiayaan Bermasalah, semakin tinggi tingkat NPF akan 

berdampak pada penurunan kinerja atau profitabilitas perbankan menurut Leliani & 
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Barus (2013). Temuan ini didukung oleh penelitian dari Pravasanti (2018), Moorcy 

(2020), Islamiyah (2016) yang juga menyatakan bahwa NPF memiliki dampak negatif 

terhadap Profitabilitas. 

Dampak Hubungan Ukuran Bank  terhadap Profitabilitas BPRS 

Hasil dari analisis regresi menunjukkan koefisien regresi untuk SIZE adalah -0.009 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0.812. Angka  yang melebihi nilai ambang 0,05 

menunjukkan penolakan terhadap hipotesis H5 yang menyatakan dampak positif dari 

SIZE terhadap profitabilitas. Dengan nilai β5 yang positif pada SIZE, simpulan ini 

menegaskan bahwa tidak terdapat hubungan positif yang signifikan antara SIZE dan 

Profitabilitas yang dapat diterima maka harus ditolak. Hasil tersebut menggambarkan 

bahwa setiap kenaikan sebesar 1% dalam SIZE berpotensi menurunkan Profitabilitas 

(ROA) sebesar -0.009%. Dengan kata lain, kenaikan ukuran perusahaan bisa 

menyebabkan penurunan profitabilitas PT Bank Perekonomian Rakyat Syariah, dan 

sebaliknya.  

Namun, penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas. Pengaruh yang tidak signifikan ini 

menandakan ukuran perusahaan bukanlah faktor utama yang secara signifikan 

memengaruhi Profitabilitas, mengingat adanya banyak variabel lain yang dapat 

mempengaruhi hal tersebut, seperti yang disebutkan oleh Setiadewi & Purbawangsa 

(2015). Temuan ini di dukung oleh  penelitian Vivian & MN (2022), Mahartha  (2020), 

Husna (2015), N. M. V. Sari & Budiasih (2014) Menyatakan ukuran bank tidak 

berpengaruh  terhadap Profitabilitas. 

KESIMPULAN  

Penelitian yang dilakukan terhadap Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di 

Indonesia pada periode 2019 hingga 2022 ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dalam 

menganalisis secara komprehensif variabel-variabel independen dan dampaknya 

terhadap variabel dependen, yakni profitabilitas (ROA). Variabel independen yang 

dijelajahi melibatkan Financial Depth, Rentabilitas, Kecukupan Modal, Pembiayaan 

Bermasalah, dan Ukuran Bank. Analisis deskriptif digunakan untuk menyajikan tingkat 

dan keragaman nilai setiap variabel independen, memungkinkan evaluasi terhadap 

pengaruhnya terhadap Profitabilitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa BPRS 

menunjukkan ROA dalam rentang yang memuaskan. Bank-bank tersebut menunjukkan 

Kecukupan Modal, sebagaimana tercermin dalam Rasio Kecukupan Modal (CAR) yang 

melebihi persentase minimum yang telah ditetapkan. 

Rentabilitas yang juga dikenal sebagai BOPO (Bank Operating Profitability), diukur 

sebagai indikator sejauh mana efisiensi operasional Bank. Hal ini mencerminkan 
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kemampuan bank dalam mengelola biaya dan mencapai keuntungan. Sementara itu, 

likuiditas atau FDR (Finance Disbursement Ratio) diukur untuk mengevaluasi 

kemampuan bank dalam mendistribusikan dana dengan efektif. Hasil menunjukkan 

bahwa bank dengan Non-Performing Financing (NPF) yang lebih kecil dan ukuran yang 

lebih besar cenderung memiliki potensi lebih besar untuk mencapai Profitabilitas. Bank 

yang lebih besar dapat menarik konsumen dan menyediakan layanan berkualitas tinggi. 

Ditemukan adanya korelasi positif antara Return on Assets (ROA) dan Capital 

Adequacy Ratio (CAR), mendukung hipotesis bahwa tingkat Kecukupan Modal yang lebih 

tinggi dapat memfasilitasi investasi yang lebih menguntungkan, berimplikasi pada 

peningkatan Profitabilitas. Sebaliknya, tidak terdapat hubungan positif antara Likuiditas 

(FDR) dan ROA, dan hubungan yang kurang substansial antara BOPO dan ROA. BOPO 

yang tinggi dapat mengindikasikan peningkatan biaya operasional, berpotensi 

menurunkan Profitabilitas. 

Terdapat hubungan negatif antara Non-Performing Financing (NPF) dan Return on 

Asset (ROA). Tingkat Pembiayaan Bermasalah yang tinggi dapat merugikan kinerja dan 

Profitabilitas Bank, menunjukkan perlunya pengendalian risiko yang efektif. Ukuran 

Bank (SIZE) tidak memiliki korelasi yang kuat dengan ROA, menegaskan bahwa 

Profitabilitas tidak secara langsung dipengaruhi oleh Ukuran perusahaan. 

Berdasarkan temuan ini, Profitabilitas Bank Syariah tidak sepenuhnya berkorelasi 

kuat dengan Kecukupan Modal, Likuiditas, dan Rentabilitas. Ukuran Bank (SIZE) tidak 

terpengaruh oleh Non-Performing Financing (NPF), namun, NPF dapat merugikan 

Profitabilitas. Penelitian ini menyoroti pentingnya pengendalian risiko yang efektif untuk 

meningkatkan Profitabilitas Bank, terutama dalam mengelola Pembiayaan Bermasalah 

(NPF). Ukuran Bank tidak dapat dianggap sebagai faktor utama yang menentukan 

Profitabilitas. 
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